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ABSTRAK  

 

 

Adistia Amalia (2021) : Analisis Penyaluran Dana Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) Pada Masa Pandemi Covid-19 Terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Pokok Masyarakat di Desa 

Pancuran Gading Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar Menurut Perspektif Ekonomi Syariah.  

 

Pada maret 2020 pandemi covid-19 masuk ke Indonesia, penyebarannya 

semakin meluas dan berkembang diseluruh provinsi. Virus ini tidak hanya 

berdampak pada kesehatan melainkan juga berdampak pada perekonomian di 

dunia khususnya perekonomian di Indonesia. Untuk menanganinya pemerintah 

melakukan berbagai upaya dalam menjaga kestabilan ekonomi masyarakat. Salah 

satunya dengan memberikan dana bantuan langsung tunai kepada masyarakat 

yang terdampak pandemi covid-19. Termasuk masyarakat desa Pancuran Gading 

yang berhak menerima dana Bantuan Langsung Tunai (BLT). Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui penyaluran dana Bantuan Langsung Tunai (BLT)  

pada masa pandemi Covid-19 bagi kebutuhan pokok masyarakat desa Pancuran 

Gading Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, dokumentasi, wawancara 

dan angket. Sampel dalam penelitian ini adalah aparat desa dan masyarakat yang 

menerima dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) dan mengambil keseluruhan dari 

sampel untuk diteliti dengan menggunakan metode deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dana Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) diberikan kepada masyarakat desa desa Pancuran Gading sebanyak 111 

KK yang berhak menerimanya. Pemerintah desa sudah melakukan usaha yang 

tebaiknya dalam penyaluran dana BLT ini dan tepat sasaran dengan ditemukannya 

fakta dilapangan bahwa mayoritas masyarakat menggunakan dana tersebut yang 

paling utama untuk memenuhi kebutuhan pokok (al-dharuriyah) dan kemudian 

barulah menggunakannya untuk kebutuhan lainnya disamping kebutuhan pokok 

(al-hajiiyah, at-tahsiniyyah).  

 

 

Kata Kunci :  Bantuan Langsung Tunai(BLT), Pandemi Covid-19, Kebutuhan 

Pokok, Ekonomi Islam  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada akhir tahun 2019, dunia dikejutkan oleh sebuah fakta mengenai 

munculnya penyakit sangat menular yang menyerang organ pernapasan dan 

mematikan di daratan Tiongkok. Kasus penyakit menular yang terjadi pertama 

kali di Wuhan, Provinsi Hubei ini dengan cepat menyebar ke seluruh Tingkok 

bahkan dunia. Sumber penularan diduga berasal dari hewan kelelawar tetapi 

ini masih belum diketahui secara pasti, akan tetapi kasus pertama kali 

dilaporkan berkaitan dengan aktivitas pasar ikan di Wuhan yang menjual 

hewan kelelawar.  

Badan Kesehatan Dunia atau World Health Organization (WHO)  

mengumumkan secara resmi pada 11 Februari 2020 bahwa penyakit menular 

ini adalah Corona Virus Disaese (COVID-19) yang disebabkan oleh Virus 

Severe Acuate Respiratory Syndrome Coronavirus-2  (SARS-CoV-2). Kasus 

kluster ini ntelah menjadi permasalahan kesehatan di seluruh dunia. 

Penyebaran epidemi teus bekembang menjadi penyebaran pandemi. 
1
 

Sejak januari 2020 kasus infeksi covid-19 didunia terus meningkat, di 

Indonesia kasus covid-19 pertama kali dilaporkan pada tanggal 2 Maret 2020 

dengan jumlah dua kasus. Pada akhir Maret tercatat terdapat 1.528 kasus 

terkonfirmasi positif terinfeksi hingga pada bulan Mei lonjakan kasus masih 

                                                           
1
 Safrizal dkk, Pedoman Umum Menghadapi Pandemi Covid-19 bagi Pemerintah 

Daerah. (Jakarta: Kemendagri RI, 2020)    
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terus terjadi yakni mencapai 26.473 kasus dan seluruh provinsi diwilayah 

Indonesia telah melaporkan adanya kasus di setiap daerah
2
.  

Merespon pandemi corona virus (covid-19), pemerintah indonesia 

mulai menerapkan pembatasan dengan kebijakan sosial distancing (jaga jarak 

sosial, menghindari kerumunan) lalu physical distancing (jaga jarak antar 

orang minimal 1,8 meter) sejak awal maret 2020. Kebijakan ini telah 

menurunkan secara drastis aktivitas dan pergerakan orang-orang. Hal ini dapat 

dilihat dari menurunnya jumlah penumpang pada berbagai sarana transportasi 

mulai dari pesawat terbang, kereta api komputer, bus dan busway, angkot, 

taksi, taksi online, hingga ojek dan ojek online.  

Pembatasan sosial yang berupa himbauan itu rupanya dianggap kurang 

efektif dalam mencegah penularan covid-19. Akhirnya pada 10 April, atas 

persetujuan pemerintah pusat, dimulailah penerapan pembatasan sosial 

berskala besar (PSBB) di DKI Jakarta selanjutnya beberapa hari kem udian 

disusul kota-kota lainnya untuk diterakan PSBB.  

Dengan adanya PSBB maka perkantoran dan sebagian besar industri 

dilarang beroperasi, untuk kurun yang relatif lama dan menimbulkan kerugian 

ekonomi
3
. 

Perekonomian merupakan satu kesatuan arus mengalir (circular flow) 

yang terdiri dari masyarakat konsumen dan produsen. Secara sederhana 

pengeluaran satu entitas merupakan rezeki bagi yang lainnya. Produksi dari 

                                                           
2
 Kian Amboro, „„Kontekstualisasi Pandemi Covid-19 dalam Pembelajaran 

Sejarah‟‟. Yupa : Historical Studies Journal . Vol. 3 No. 2, 2019, hal. 91  
3
 Wibowo Hadiwardoyo, „„Kerugian Ekonomi Nasional Akibat Pandemi Covid-

19‟‟. Baskara. Vol. 2 No. 2, April 2020, hlm 83    
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satu entitas tidak hanya merupakan barang dan jasa yang siap dikonsumsi, 

tetapi juga pendapatan bagi rumah tangga yang bekerja dipabrik dan rumah 

tangga produksi. Dampak dari adanya kebijakan pemerintah ini adalah 

melemahnya aktivitas kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat. Para 

pedagang, buruh serabutan, tukang ojek online mereka hidup dari hari ke hari 

dengan mengandalkan omset dan pendapatan harian mereka.  

Angka pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebelumnya mencapai level 

5 persen namun pandemi ini telah menyebabkan menurunnya pertumbuhan 

ekonomi pada kisaran 2,3 persen hingga -0,4 persen
4
. Menurut ILO 

(Internatinal Labour Organization 2020), sebagian besar hilangnya pekerjaan 

dan penurunan jam kerja akan terjadi di sektor-sektor yang paling tepukul. 

ILO memperkirakan bahwa 1,25 miliar pekerja yang mewakili 38 persen dari 

tenaga kerja global, dipekerjakan di sektor-sektor yang saat ini menghadapi 

penurunan yang parah dalam keluaran dan resiko tinggi tergantikannya tenaga 

kerja.  

Sektor-sektor utama temasuk perdagangan eceran, akomodasi dan jasa 

makanan dan manufaktur khususnya di negara-negara bepenghasilan rendah 

dan menengah. Sektor-sektor yang terpukul keras memiliki proporsi kerja 

yang tinggi dalam sektor pekerjaan informal dan pekerja dengan akses terbatas 

ke layanan kesehatan dan perlindungan sosial. Tanpa langkah-langkah 

kebijakan yang tepat, pekerja akan  menghadapi resiko tinggi untuk jatuh 

                                                           
4
 Priadi Asmanto Dkk, „„ Pengutamaan Penggunaan Dana Desa Bantuan 

Langsung Tunai Desa‟‟. Unit Riset, TNP2K, April 2020 
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kedalam kemiskinan dan akan mengalami tantangan yang lebih besar dalam 

mendapatkan kembali mata pencaharian mereka selama periode pemulihan
5
.  

Wabah ini di proyeksikan dapat menambah jumlah penduduk miskin 

Indonesia sekitar 3,6 juta jiwa pada akhir tahun karena adanya pendemi ini 

banyak tenaga kerja yang kehilangan pekerjaannya dan tidak memiliki 

pemasukan lagi untuk kebutuhan sehari-hari ataupun kebutuhan pokok. 

Pemenuhan kebutuhan pokok sangat penting agar bisa bertahan hidup. 

Berdasarkan definisi FAO makanan pokok merupakan makanan utama yang 

sangat dibutuhkan oleh kelompok masyarakat, jika bahan makanan pokok ini 

berkurang atau hilang maka akan berpengaruh terhadap asupan energi dan gizi 

masyarakat
6
. Oleh karena itu pemerintah memberikan Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) bagi masyarakat yang bersumber dari dana desa untuk 

mengurangi beban masyarakat miskin akibat dampak covid-19. Dampak sosial 

dan ekonomi yang diakibatkan covid-19 sangat berpengaruh bagi tingkat 

kesejahteraan masyarakat. Hal ini disebabkan adanya pembatasan kegiatan 

ekonomi yang secara makro menurunkan pertumbuhan ekonomi dan 

menyebabkan banyak orang kehilangan pekerjaan sehingga berpotensi 

meningkatkan jumlah masyarakat miskin. 

Sebelumnya Bantuan Langsung Tunai adalah bantuan yang diberikan 

oleh pemerintah kepada masyarakat miskin dalam bentuk uang tunai untuk 

membantu mereka menghadapi kesulitan ekonomi di tengah naiknya harga 

Bahan Bakar Minyak (BBM). Bantuan Langsung Tunai merupakan salah satu 

dari beberapa model skema perlindungan sosial yang berbasis bantuan sosial.  

                                                           
5
 ILO, Pemantauan ILO Edisi Ke-2 Covid-19 dan Dunia Kerja, (7 April 2020)  

6  Lutfi Saksono DKK, Pemenuhan Kebutuhan Makanan Pokok Bagi Mayarakat 

Terdampak Covid-19 di Kabupaten Nganjuk, Vol.3 2020.  
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Edi suharto dalam bukunya yang bejudul kemiskinan dan perlindungan 

sosial di Indonesia  menjelaskan bahwa Bantuan Langsung Tunai merupakan 

skema pengamanan sosial yang diberikan kepada kelompok-kelompok yang 

rentan menyusul adanya dampak-dampak negatif jangka pendek akibat 

diterapkannya suatu kebijakan. 
7
 

Dalam merespon kerentanan akibat kebijakan yang diambil, Indonesia 

miliki beragam bentuk perlindungan sosial. Perlindungan sosial yang 

dimaksud adalah segala bentuk kebijakan dan intevensi publik yang dilakukan 

untuk merespon beragam resiko, kerentanan yang dialami oleh mereka yang 

bersifat fisik, ekonomi maupun sosial, teutama yang dialami oleh mereka yang 

hidup dalam kemiskinan. 
8
 

Di tengah pandemi Covid-19 pemerintah senantiasa menerapkan 

langkah-langkah baru untuk menangani serta mencegah semakin 

bertambahnya jumlah penduduk yang tekena dampak dari pandemi ini, baik 

dari bidang kesehatan maupun bidang ekonomi. Pemerintah telah menetapkan 

kebijakan Bantuan Langsung Tunai (BLT) dalam rangka penanganan Covid-

19 bagi masyarakat desa yang dana nya bersumber dari dana desa.  

Bantuan langsung tunai (BLT) adalah bantuan uang kepada keluarga 

miskin atau tidak mampu di desa yang bersumber dari dana desa untuk 

mengurangi dampak pandemi covid-19. Adapun nilai BLT adalah Rp. 

600.000,- setiap bulan untuk setiap keluarga miskin yang memenuhi kriteria 

                                                           
7
 Edi Suharto. Kemiskinan dan perlindungan sosial di Indonesia, (Bandung; 

Alfabeta, 2009). Hlm 48   
8
 Ibid. Hlm 42   
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dan diberikan selama tiga bulan Rp. 600.000,- setiap bulan untuk tiga bulan 

berikutnya dan bebas pajak. Jika kebutuhan desa melebihi ketentuan maksimal 

yang dapat dialokasikan dana desa untuk Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

kepada Bupati/Wali Kota. Usulan tersebut harus disertai alasan penambahan 

alokasi sesuai keputusan Musyawarah Desa Khusus (Musdesus)
9
.  

Dana desa merupakan alokasi anggaran on budget yang dapat 

digunakan langsung untuk mendukung upaya mengurangi dampak covid-19 di 

tingkat rumah tangga dan desa. Beberapa keunggulan dana desa diantaranya 

alokasi anggaran tersedia dalam anggaran pendapatan dan belanja negara, 

dapat dibuat menjadi program aksi cepat yang dapat segera dimulai, dapat 

melengkai program lain untuk meminimalkan dampak sosial dan ekonomi, 

tidak memerlukan sistem baru sehingga aparat desa bisa langsung bergerak 

karena sudah memahami sistem yang ada, dapat diarahkan untuk membangun 

legitimasi dan kredibilitas pemerintahan desa melalui penyelesaian masalah 

secara lokal, serta sudah tersedia sistem pemantauan, evaluasi, dan 

pertanggungjawaban yang dapat dioptimalkan untu menjamin akuntabilitas. 
10

 

Dampak pandemi covid-19 ini juga dirasakan oleh sebagian 

masyarakat Desa Pancuran Gading Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

Desa Pancuran Gading mendapat bantuan langsung tunai (BLT) dari 

pemerintah untuk disalurkan kepada msyarakat yang memang sangat 

berdampak karena adanya pandemi covid-19 seperti para pekerja yang di 

                                                           
9
 KOMPAK, Panduan Pendataan Bantuan Langsung Tunai (BLT)- Dana Desa 

(Jakarta Juni 2020)    
10

 Opcit  
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PHK, atau para pencari nafkah lainnya yang terpaksa harus kehilangan 

pekerjaannya.  

Penduduk Desa Pancuran Gading berasal dari berbagai daerah dimana 

mayoritas penduduknya berasal dari provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, 

Sumatra Utara dan Riau sehingga tradisi-tradisi musyawarah untuk munafat, 

gotong-royong dan kearifan lokal yang lain sudah dilakukan oleh masyarakat 

sejak adanya Desa Pancuran Gading dan hal tersebut secara efektif dapat 

menghindarkan adanya benturan-benturan antar kelompok. Desa pancuran 

Gading mempunyai jumlah penduduk 2.450 jiwa dengan rincian sebagai 

berikut : 

Tabel I.1 

Jumlah Penduduk Desa Pancuran Gading 

Dusun I Dusun II Dusun III 

170 350 143 

Sumber: PEMDES Profil Desa Pancuran Gading  

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Pancuran Gading secara kasat mata 

terlihat jelas perbedaannya antara Rumah Tangga yang kategorinya miskin, 

sangat miskin, sedang dan kaya. Hal ini disebabkan karena mata 

pencahariannya berbeda-beda pula, mulai dari buruh bangunan, buruh tani, 

petani sawah, perkebunan karet dan sawit serta sebagian kecil yang bekerja 

sebagai PNS, Honorer, guru, tenaga medis, TNI, dll. Adapun rincian pekerjaan 

masyarakat Desa Pancuran Gading sebagai berikut : 

Tabel 1.2  

Pekerjaan Masyarakat Desa Pancuran Gading 

Petani Pedagang PNS Buruh Lain-lain 

400 KK 50 KK 25 KK 150 KK 38 KK 

Sumber: PEMDES Profil Desa Pancuran Gading  
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Adapun masyarakat yang terkena dampak pandemi covid-19 dan 

berhak menerima bantuan langsung tunai adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.3 

Masyarakat Penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

Jumlah 

penduduk 

Laki-laki Perempuan Jumlah KK Penerima 

BLT Tahap 

I 

Penerima 

BLT Tahap 

II 

2.450 jiwa 1.262 

orang 

1.188 orang 633 KK 93 KK 111 KK 

Sumber: PEMDES Profil Desa Pancuran Gading  

Berdasarkan tabel tersebut, dari 663 KK terdapat 93 KK yang berhak 

menerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) pada tahap pertama dan 111 KK 

pada tahap kedua. Ini berarti adanya penambahan penerima Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) ditahap berikutnya. Hal ini dapat dipicu dari kurangnya 

informasi aparat desa dengan masyarakat dan bisa saja dikarenakan adanya 

unsur kesengajaan penambahan penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) di 

Desa Pancuran Gading.  

Dengan adanya program BLT ini menujukkan bahwa pemerintah 

sebagai pemimpin, bertanggungjawab terhadap penduduknya apalagi dalam 

situasi saat ini. Dalam islam, pemerintah memainkan peran yang kecil tetapi 

sangat penting dalam perekonomian. Peran utama nya adalah untuk menjamin 

perekonomian agar berjalan sesuai syariah, dan untuk memastikan tidak 

terjadi pelanggaran hak-hak manusia
11

. Sebagaimana firman Allah SWT  : 

                                                           
11

 Ahmad  Mujahidin , Ekonomi Islam, (Depok, PT Raja Grafindo Persada 2019), 

Cet-5, hlm 30   
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Artinya:   Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi 

dan dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang 

lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang 

diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat 

siksaan-Nya dan Sesungguhnya dia Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

 

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan mengenai tugas pemimpin yaitu 

untuk mengangkat derajat orang-orang yang di pimpin. Maka disaat kondisi 

seperti ini memang sudah seharusnya pemimpin untuk lebih memperhatikan 

kondisi masyarakat nya dengan melakukan berbagai cara dan upaya agar 

masyarakatnya bisa kembali hidup dengan semestinya. Untuk itulah program 

BLT dilaksanakan dimasa pandemi ini untuk mengurangi sedikit masalah 

ekonomi masyarakat yang tekena dampak covid-19  

Adanya BLT ini juga merupakan suatu bentuk tolong-menolong antar 

sesama umat. Sebagaimana Allah memerintahkan untuk manusia saling tolong 

menolong dijelaskan dalam QS. Al-Maidah 2 : 

                           

        

Artinya:  Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya. 

Rasulullah sebagai khalifah pertama dimuka bumi juga memiliki visi 

untuk masyarakat saling tolong menolong dan saling menanggung kesulitan 
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secara bersama. Islam mendorong pemeluknya untuk meringankan beban 

saudaranya yang dilanda kesulitan melalui sabdah Rasulullah SAW „„Barang 

siapa yang melapangkan kesusahan dunia dari seorang mukmin, maka Allah 

akan melapangkan darinya satu kesusahan dihari kiamat‟‟
12

.  

Berdasarkan ayat diatas tolong menolong juga merupakan prinsip yang 

utama dalam pelaksanaan program Bantuan Langsung Tunai (BLT) kepada 

masyarakat desa yang sangat membutuhkan. Karena sesungguhnya program 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) dari pemerintah disalurkan ke masyarakat 

desa melalui pemerintah desa dan dilaksanakan dengan baik. Upaya bantuan 

ini harus dimulai dengan rasa kepedulian dan niat tolong-menolong individu 

dan masyarakat yang membutuhkan. Hal ini berasal dari rasa persaudaraan 

yang tumbuh dari ikatan ukhuwah.  

Berdasarkan uraian diatas, hal tersebut penting untuk diteliti karena 

menggambarkan bagaimana proses penyaluran dana Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) kepada masyarakat yang membutuhkan dimasa pandemi covid-19 ini, 

maka penulis bermaksud melaksanakan penelitian dengan judul „„Analisis 

Penyaluran Dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) Pada Masa Pandemi 

Covid-19 Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Pokok Masyarakat di Desa 

Pancuran Gading Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Menurut 

Perspektif Ekonomi Syariah‟‟. 

 

 

                                                           
12

 Ulfi Putra Sany, „„ Prinsip-prinsip Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Perspektif Al-qur‟an dalam jurnal Ilmu Dakwah Vol. 39. No. 1 2019  
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B. Batasan Masalah   

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 

di permasalahkan, maka penulis membatasi permasalahan penelitian ini pada 

analisis penyaluran dana bantuan langsung tunai (BLT) pada masa pandemi 

Covid-19 terhadap pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat di desa Pancuran 

Gading Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar menurut perspektif Ekonomi 

Syariah 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengambil beberapa 

rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut  

1. Bagaimana dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) disalurkan pada masa 

pandemi Covid-19 untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat di desa 

Pancuran Gading Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar ? 

2. Bagaimana tinjauan Ekonomi syariah terhadap penyaluran dana bantuan 

langsung tunai (BLT) pada masa pandemi Covid-19 untuk memenuhi 

kebutuhan pokok masyarakat di desa Pancuran Gading Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar ?  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah  

a. Untuk mengetahui dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) disalurkan 

pada masa pandemi Covid-19 untuk memenuhi kebutuhan  pokok  
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masyarakat di Desa Pancuran Gading Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar 

b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah terhadap  penyaluran dana 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) Pada Masa Pandemi Covid-19 untuk 

memenuhi  kebutuhan  pokok  masyarakat di  Desa Pancuran  Gading 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah  

a. Bagi Penulis  

Membuka wawasan berfikir peneliti, serta menambah 

pengetahuan dan pemahaman dibidang penelitian sekaligus sebagai 

penerapan pengetahuan yang telah diterima dan dipelajari selama 

menempuh perkuliahan jurusan Ekonomi Syariah di UIN SUSKA 

RIAU  

b. Bagi pemerintah  

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai masukan dan 

pertimbangan dalam penyaluran program BLT agar tetap sesuai 

dengan keadilan dan kesesuaian yang berlaku  

c. Bagi masyarakat umum 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

informasi kepada masyarakat mengenai program BLT yang dilakukan 

oleh pemerintah  
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d. Sebagai bahan bacaan dan rujukan peneliti yang akan datang dan 

digunakan sebagai bahan perbandingan dalam menyusun penelitian 

berkaitan dengan Ekonomi Islam  

 

E. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini disusun kedalam lima bab yaitu Bab Pendahuluan, Bab 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Bab Landasan Teori, Bab Pembahasan 

dan Bab Penutup.  

BAB I    PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah tentang 

penyaluran dana Bantuan Langsung Tunai  (BLT) Desa kepada 

masyarakat, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, metode penelitian, kerangka teori dan 

sistematika penulisan.  

BAB II  LANDASAN TEORI   

Pada bab ini  berisikan tentang landasan teoritis yang harus 

didasarkan pada teori-teori yang relevan, serta memaparkan 

perbedaan dengan skripsi-skripsi terdahulu.  

BAB III  METODE PENELITIAN  

Bab ini memuat isi terkait dengan gambaran umum objek 

penelitian atau lokasi penelitian, populasi dan sampel, sumber data, 

teknik pengumpulan data dan analisi data.  

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
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Bab ini merupakan hasil penelitian dan pemahaman yang 

menjawab permasalahan dalam penelitian mengenai bagaimana 

penyaluran dana bantuan langsung (BLT) kepada masyarakat pada 

masa pandemi covid-19 dan ditinjau dari Ekonomi Syariah   

BAB V  PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah dilakukan 

serta saran yang dapat diberikan sebagai hasil dari penelitian ini.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Bantuan Langsung Tunai  

Bantuan Langsung Tunai adalah bantuan untuk [enduduk miskin yang 

besumber dari dana desa.
13

 Dana desa yang dipakai untuk program dana BLT 

bersumber dari pengalihan anggaran desa tahun 2020 yang seharusnya akan 

dipakai untuk pembangunan infrastruskutr desa.   

Usaha untuk melindungi masyarakat miskin dan rentan dari dampak 

pandemi Covid-19, pemerintah telah merancang beberapa program jaminan 

perlindungan sosial. Salah satunya adalah Bantuan Langsung Tunai (BLT), 

yaitu bantan keuangan yang bersumber dari Dana Desa dan ditujukan bagi 

masyarakat miskin dan rentan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehari-hari terutama akibat wabah Covid-19. Masyarakat miskin dan rentan 

yang belum menerima bantuan dari skema jaminan kesejahteraan sosial lain 

seperti Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan No-Tunai (BPNT) 

dan kartu Prakerja maka berhak menerima bantuan ini. 
14

 

Pemerintah juga memperluas jaringan pengamanan sosial (JPS) 

termasuk yang tertuang dalam Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 11 

Tahun 2019 Tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa yang diantaranya 

terkait penyediaan Bantuan Langsung Tunai yang bersumber dari Dana Desa. 

Dalam rangka melancarkan pelaksanaan BLT- Dana Desa ini berbagai 

                                                           
13

 Permendesa PDTT Nomor 6 Tahun 2020 tentang perubahan Atas Permendesa 

PDTT 11 tahun 2019 Tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020   
14

 Kompak, Panduan Pendataan Bantuan Langsung Tunai (BLT)- Dana Desa 

(Jakarta Juni 2020)    
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kebijakan lain telah diterbitkan diantaranya adalah intruksi Menteri Dalam 

Negeri Nomor 3 Tahun 2020 tentang penanggulangan Covid-19 di Desa dan 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 40 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 205 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan 

Dana Desa
15

 

 

B. Kebutuhan Pokok  

Menurut Rahmat Wijaya kebutuhan adalah keinginan manusia 

terhadap barang atau jasa yang harus dipenuhi, dan jika tidak terpenuhi akan 

bepengaruh terhadap keberlangsungan hidupnya atau bisa menimbulkan 

dampak negatif contohnya minum obat bagi orang yang sakit, makan nasi bagi 

orang yang lapar. Hal ini disebut kebutuhan karena apabila tidak dipenuhi 

maka akan menimbulkan dampak negatif seperti sakitnya bertambah parah 

atau kondisi tubuh tidak nyaman akibat rasa lapar. 
16

 

Kebutuhan pokok atau sering disebut juga dengan kebutuhan primer 

merupakan kebutuhan yang paling utama untuk dipenuhi. Termasuk dalam 

kebutuhan primer adalah kebutuhan akan pangan, sandang, papan. Kebutuhan 

primer itu berarti kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh manusia untuk 

kelangsungan hidupnya.
17

 

Kebutuhan Primer adalah kebutuhan yang benar-benar dibutuhkan 

orang dan sifatnya wajib untuk dipenuhi. Seperti, sembako, rumah tempat 

tinggal, pakain dan lain sebagainya. Kebutuhan primer dalam islam yaitu 

                                                           
15

 Ibid, hlm 2 
16

 Rahmat Gunawijaya. “Kebutuhan Manusia dalam Pandangan Ekonomi 

Kapitalis dan Ekonomi Islam” dalam Jurnal Al-Maslahah Vol. 13 No. 1 April 2017 
17

 Suparmoko, Ekonomi; (Jakarta: Yudistira, 2007) hlm 3  
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nafkah-nafkah pokok bagi manusia yang dipekirakan dapat mewujudkan lima 

syariat (memelihara jiwa, akal, agama keturunan dan kehormatan). Tanpa 

kebutuhan prime maka kehidupan manusia tidak akan belangsung. 
18

 

Macam-macam kebutuhan pokok : 

a. Kebutuhan pangan  

kebutuhan pangan merupakan kebutuhan utama yang diperlukan 

manusia, sebab pangan di butuhkan manusia secara kuantitatif 

maupun kualitatif. Maka dari itu pemenuhan akan kebutuhan 

pokok sangat mutlak bagi manusia. Kebutuhan yang temasuk 

kebutuhan pangan merupakan kebutuhan sehari-hari seperti 

makanan pokok (beras), lauk pauk (daging, ikan, dna sejenisnya), 

sayuran, buah-buahan dan lain sebagainya.  

b. Sandang  

Kebutuhan sandang adalah pakaian yang dibutuhkan oleh manusia 

sebagai makhluk yang berbudaya. Pada awalnya manusia 

memanfaatkan kulit kayu dan hewan yang tersedia di alam. 

Kemudian manusia mengembangkan teknologi pemintal kapas 

menjadi benang untuk di tenun menjadi pakaian. Pakaian berfungsi 

sebagai pelindung dari rasa panas dan dingin. Lama kelamaan 

pakaian berubah yakni untuk memberikan kenyamanan sesuai 

dengan jenis kebutuhannya seperti pakaian kerja, rumah, dan 

pakaian tidur.  

                                                           
18

 Umar Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi Islamisasi Ekonomi 

Kontemporer, cet 1, (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), hlm 282   
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c. Papan 

Kebutuhan papan adalah kebutuhan manusia untuk membuat 

tempat tinggal, pada awalnya fungsi rumah untuk betahan diri. 

Namun lama kelamaan berubah menjadi tempat tinggal keluarga.  

Atas dasar hal tersebut manusia harus mempertahankan dan mencari 

kebutuhan dasar manusia karena setiap manusia tidak lepas dari kebutuhanya 

dan yang paling utama yang bersifat mendasar. Kebutuhan yang paling 

mendasar ialah makan dan minum serta hidup yang layak. Menurut Abraham 

maslow secara umum kebutuhan yang paling dasar yang harus tepenuhi adalah 

kebutuhan yang bersifat fisiologis sehingga menimbulkan rasa aman dan 

nyaman. Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan yang harus dipenuhi dan 

tepuaskan terlebih dahulu sebelum memenuhi kebutuhan lainnya. Dengan kata 

lain apabila pemenuhan kebutuhan pokok tidak akan tepenuhi dan tepuaskan 

maka akan sulit untuk memenuhi kebutuhan lainnya selain kebutuhan pokok.   

 

C. Covid-19  

Corona Virus Disease 19 adalah keluarga besar virus yang 

menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat. Covid-19 ini 

merupakan jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada 

manusia
19

. 

Covid-19 telah menimbulkan kepanikan pada masyarakat dunia dan 

ditetapkan oleh WHO sebagai kejadian pandemi. Sangat diperlukan penjelasan 

                                                           
19

 Asosiasi arsiparis indonesia, Buku Saku Kesiap Siagaan Menghadapi Covid-19, 

(Jakarta; Maret 2020)  
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tentang Covid-19 yang mudah diteima oleh pasien, keluarga, dan masyarakat 

berdasarkan keputusan ilmiyah yang ada. 
20

 pada bulan Desember 2019, di 

Kota Wuhan, Tiongkok, terjadi kejadian luar biasa (KLB) kasus radang paru-

paru (pneumonia) yang disebabkan oleh virus dari keluarga besar Virus 

Corona, tetapi virus ini belum pernah dikenal sebelumnya, sehingga disebut 

sebagai corona jenis baru atau Novel Coronavirus (=novel, paling baru) pada 

11 Februari 2020, WHO secara resmi mengumumkan penamaan baru virus 

penyebab pneumoniamisterius itu dengan nama Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) dan nama penyakit yang 

ditimbulkan adalah Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) 
21

 

Virus Corona menyebabkan penyakit flu biasa sampai penyakit yang 

lebih parah seperti Sindrom Pernapasan Timur Tengah (MERS-CoV) dan 

Sindrom Pernapasan Akut Parah (SARS-CoV). Virus Corona adalah zoonotic 

yang artinya ditularkan antara hewan dan manusia
22

. Berdasarkan 

Kementerian Kesehatan Indonesia, perkembangan kasus Covid-19 di Wuhan 

berawal pada tanggal 30 Desember 2019 dimana Wuhan Municipal Health 

Committe mengeluarkan pernyataan “urgent notice on the treatment of 

pnuemonia of unknown cause”. 
23

 penyebaran virus Corona ini sangat cepat 

bahkan sampai ke lintas negara.  

                                                           
20

 Sutaryo, dkk, Praktis Penyakit Virus Corona 19 (COVID-19), Cetakan 1 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2020) hlm V   
21

 Ibid, hlm 4  
22

 Asosiasi  Arsiparis  Indonesia,  Buku  Saku  Kesiap  Siagaan  Menghadapi  

Covid-19,(Jakarta: Maret 2020). 
23

 Sarip, dkk, Dampak Covid-19 Terhadap Perekonomian Masyarakat dan 

Pembangunan Desa, Jurnal Al- Mustashfa, Vol. 5, No. 1, Juni 2020, hlm 13   
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Sampai saat ini terdapat 188 negara yang mengkonfirmasi tekena virus 

Corona. Penyebaran virus Corona yang telah meluas ke berbagai belahan 

dunia membawa dampak pada perekonomian Indonesia, baik dari sisi 

perdagangan, investasi dan pariwisata. Keadaan dunia saat sekarang apabila 

dilihat dari pemaknaan totem, telah mengalami  pengalihan sosok totem 

tersebut. 
24

 

Sakit Covid-19, karna daya tahan tubuh secara umum tidak baik, 

misalnya pada orang beusia lanjut, memiliki penyakit menahun (kronis) 

seperti sakit diabetes, sakit jantung, sakit liver, sakit stroke, sakit ginjal, dan 

lain-lain. Tetapi kelompok lain yang lebih besar jumlahnya, meskipun tidak 

memiliki penyakit penyerta, juga dapat tetular virus karena belum mempunyai 

daya tahan (kekebalan) terhadap virus Covid-19. Orang ini kemudian menjadi 

sakit dan menjaid sumber penularan baru. 
25

 Virus  ini  ditularkan  melalui  

kontak  langsung dengan   tetesan   (droplet)   air   liur   persanapasan   orang   

yang   terinfeksi (dihasilkan melalui batuk dan bersin), dan paparan ke 

permukaan yang terkontaminasi oleh virus. Covid-19 dapat bertahan di 

permukaan untuk beberapa jam, tetapi disenfektan biasanya dapat mematikan 

virus tersebut.
26

 

 

D. Ekonomi Islam  

1. Pengertian Ekonomi Islam  

                                                           
24

 Ibid  
25

  Sutaryo, dkk, Op.Cit, hlm 12   
26

 UCLG ASPAC, Panduan Singkat dan Pembelajaran dari Pemerintah 

Daerha diAsia, (Jakarta: 2020) 
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Secara etimologi kata ekonomi berasal dari bahasa Oikononemia 

(Greek atau Yunani), terdiri dari dua kata yaitu oicos yang artinya rumah 

dan nomos artinya aturan. Jadi ekonomi ialah aturan-aturan untuk 

menyelenggarakan kebutuhan hiudp manusia dalam rumah tangga, baik 

rumah rakyat maupun rumah tangga negara, yang dalam bahasa inggris 

disebut sebagai economics.
27

  

Sedangkan pengertian ekonomi Islam menurut istilah terdapat 

pengertian beberapa ahli ekonomi islam yaitu ekonomi Islam adalah 

ekonomi yang berdasarkan ketuhanan. Monzer Kahf memberikan 

pengertian ekonomi Islam dengan kajian tentang proses dengan 

penangguhan kegiatan manusia yang berkaitan dengan produksi, 

distribusi, dan konsumsi dalam masyarakat muslim.  

Selain itu masih banyak para ahli yang memberikan definisi 

tentang apa itu ekonomi Islam. Sehingga ekonomi Islam dapat 

didefinisikan sebagai suatu perilaku individu muslin dalam setiap aktivitas 

ekonomi syariahnya harus sesuai dengan ketentuan syariat Islam dalam 

rangka mewujudkan dan menjaga maqasid syariah (Agama, jiwa, akal, 

nasub dan harta). Pada intinya ekonomi Islam adalah suatu cabang ilmu 

pengetahuan yang berupaya untuk memandang, menganalisis, dan 

akhirnya menyelesaikan permasalahan- permasalahan ekonomi dengan 

cara yang sesuai dengan prinsip syariat Islam. Pengertian syariat adalah 

ajaran tentang hukum agama yang menetapkan peraturan hidup manusia 
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 Abdullah Zaky Al-Kaaf,  Ekonomi Dalam Perspektif Islam, (Bandung; PT. 

Pustaka Setia Pertama Maret 2002), hlm. 18  
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dengan Allah swt. Hubungan manusia dengan manusia dan alam sekitar 

yang berdasar dari al-Qur‟an dan Hadits. 
28

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu yang dipaparkan dalam penelitian ini tidak tebatas 

pada dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) saja yang disalurkan pada masa 

pandemi, tetapi bersifat lebih umum yaitu mengenai Dana Desa. Adapun 

penelitian terdahulu secara sistematis yang menjadi bahan acuan dalam 

penyusunan skripsi dapat disajikan sebagai bekut :  

Tabel II.1 

Kajian Penelitian Terdahulu 

Judul Skripsi Persamaan Perbedaan Posisi penulis 

Peran dana desa 

dalam 

memberdayakan 

masyarakat di tinjau 

dari pespektif 

ekonomi ekonomi 

islam (studi kasus di 

Desa Sinar 

Palembang Kec. 

Candipuro Kab. 

Lampung Selatan 

Meneliti tentang 

dana dari desa 

yang ditinjau 

dari perspektif 

ekonomi islam  

Obyek penelitian 

yaitu peran dana 

desa yang subyek 

penelitiannya 

memberdayakan 

masyarakat desa 

sinar palembang  

peneliti fokus pada 

penyaluran dana 

Bantuan Langsung 

Tunai yang 

disalurkan kepada 

masyarakat pada 

masa pandemi 

covid-19 dalam 

memenuhi 

kebutuhan pokok 

Pengelolaan Dana 

Desa di Desa 

Bunder Kecamatan 

Patuk Kabupaten 

Gunung Kidul D.I 

Yogyakarta. 

Meneliti tentang 

dana desa  

Obyek penelitian 

yaitu pengelolaan 

dana desa untuk 

menunjang 

pembangunan desa  

peneliti fokus pada 

penyaluran dana 

Bantuan Langsung 

Tunai yang 

disalurkan kepada 

masyarakat pada 

masa pandemi 

covid-19 dalam 

memenuhi 

kebutuhan pokok 

Pengaruh Program 

Bantuan Pemerintah 

Terhadap 

Masyarakat 

Meneliti tentang 

dana bantuan 

pemerintah  

Obyek penelitian 

pada pengaruh 

bantuan 

pemerintah dan 

peneliti fokus pada 

penyaluran dana 

Bantuan Langsung 

Tunai yang 
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Indonesia subyek penelitian 

masyarakat 

indonesia 

disalurkan kepada 

masyarakat pada 

masa pandemi 

covid-19 dalam 

memenuhi 

kebutuhan pokok 

Penelitian yang pertama dilakukan oleh M. Indra Maulana (2018) 

dengan judul (Peran Dana Desa Dalam Memberdayakan Masyarakat 

DiTinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Di Desa Sinar 

Palembang Kec. Candipuro Kab. Lampung Selatan). Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan atau melukiskan secara detail dan mendalam mengenai 

proses pelaksanaan dana desa sehingga dapat memberikan peran/ konstribusi 

sesuai yang diharapkan pemerintah pusat. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan dana desa berjalan dengan baik dan mulai meningkat sejak 

tahun 2015 sampai 2017 yang dapat dilihat dari segi pembangunan, namun 

masih minim dalam peningkatan pemberdayaan perekonomian 

masyarakatnya. 

Penelitian kedua yaitu dilakukan oleh oleh Ibnu Prayogi (2018) dengan 

judul Pengelolaan Dana Desa di Desa Bunder Kecamatan Patuk Kabupaten 

Gunung Kidul D.I Yogyakarta. Pembahasan dalam penelitian ini adalah 

untuk menunjang pembangunan desa, pemerintah membuat program dana 

desa yang bertujuan untuk meningkatkan pembangunan  dan  kesejahteraan  

masyarakat  desa.  Dana desa merupakan dana yang dianggarkan pemerintah 

melalui APBN yang secara khusus diperuntukkan bagi desa. Pengalokasian 

dana desa yang cukup besar juga membawa kerugian bagi pemerintah ataupun 
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masyarakat sendiri jika tidak dikelola dengan baik. Kasus penyelewengan dan 

pelanggaran dana desa makin kerap terjadi. Banyak pihak yang justru 

memanfaatkan besarnya pengalokasian dana desa untuk kepentingan individu 

ataupun kelompok. Pengawasan pengelolaan dana desa menjadi penting untuk 

dilakukan agar tujuan awal dibentuknya dana desa dapat tercapai. Penelitian 

ini merupakan penelitian lapangan yang dilakukan di Desa Bunder Kecamatan 

Patuk Kabupaten Gunungkidul dengan menggunakan metode wawancara 

dengan masyarakat dan pendekatan Yuridis Empiris yaitu untuk menganalisa 

sejauh mana aturan hukum yang ada berlaku secara efektif dan 

mengkombinasikannya dengan kenyataan yang berjalan di masyarakkat. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan dan desa dilakukan oleh 

pemerintah desa Bunder telah sesuai dengan yang diperintahkan oleh Undang-

Undang dan masyarakat pun telah merasakan bahwa dana desa memberikan 

dampak yang positif bagi mereka.  

Penelitian ketiga dilakukan oleh Fikri Brilianti (2020) dengan judul 

“Pengaruh Program Bantuan Pemerintah Terhadap Masyarakat 

Indonesia”. Pembahasan dalam penelitian ini adalah tentang pengaruh 

program bantuan pemerintah berupa bantuan tunai (PKH dan BLT), jaminan 

kesehatan dan literasi keuangan tehadap kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Indonesian Familiy Life 

Survey (IFLS). Metode yang digunakan adalah regresi probit dengan variabel 

kesejahteraan sebagai dependent. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
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program bantuan tunai, jaminan kesehatan dan litensi keuangan memiliki 

pengaruh pada kesejahteraan masyarakat Indonesia.  
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BAB III 

METODE  PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

Metode pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif. Metode ini digunakan untuk mencari 

unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatu fenomena yang dimulai dengan 

mengumpulkan data, menganalisis data dan menginterpretasikannya.
29

 

Penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk 

menggali fakta tentang program Bantuan Langsung Tunai (BLT) kepada 

masyarakat Desa Pancuran Gading di masa pandemi Covid-19 oleh 

pemerintah desa, penyaluran dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang 

digunakan oleh masysrakat untuk memenuhi kebutuhan pokok selama masa 

pandemi dan pandangan ekonomi islam terhadap penyaluran dana Bantuan 

Langsung Tunai (BLT) kepada masyarakat. Data atau informasi yang 

diperoleh dideskripsikan sesuai fakta yang ada di lapangan dan disajikan 

dalam bentk kata-kata atau kalimat kemudian ditarik suatu keismpulan.  

 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Desa Pancuran Gading Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar sebagai salah satu desa yang menerapkan program dan 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) pada masa pandemi covid-19.  
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 Suryana, Metodologi Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitaif dan 

Kualitatif, (Jakarta: UPI, 2010). 
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C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obeyk/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 
30

 Populasi dalam penelitian ini adalah penyalur dana 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) sebanyak 10 (sepuluh) orang (1 orang 

kepala desa dan 9 orang aparat desa lainnya) dan seluruh masyarakat 

penerima dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa Pancuran Gading 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar pada tahun 2020 yang terdampak 

pandemi Covid-19, berjumlah 111 (seratus sebelas) Kepala Keluarga 

(KK).  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan subjek 

penelitian sebagai “wakil” dari pada anggota populasi.
31

 Teknik penarikan 

sampel dalam penelitian ini adalah teknik total sampling, total sampling 

adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan 

jumlah populasi
32

. Sampel dalam penelitian ini bejumlah 121 0rang.   

 

D. Sumber Data  

1. Data primer  

                                                           
30 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, (Bandung; 

Alfabeta, 2017), h, 80.   
31

 Ibid.   
32

 Joko Subagyo, Metode penelitian, (Jakarta; Rineka Cipta, 2011), h. 47  
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Sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli 

(tidak melalui perantara), sumber penelitian primer diperoleh peneliti 

untuk menjawab pertanyaan dari peneliti
33

. Dalam penelitian ini yaitu 

aparat maupun masyarakat Desa Pancuran Gading Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar  

2. Data Sekunder  

Sumber data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi 

(tersedia), melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan diberbagai 

organisasi dan perusahaan termasuk majalah, jurnal, maupun buku-buku 

yang terkait dengan penelitian
34

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui cara 

dan tahapan sebagai berikut : 

1. Observasi (pengamatan) yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan 

suatu objek secara sistematik fenomena yang diselidiki. Observai dapat 

dilakukan sesaat atau berulang kali.
35

 Dalam proses observasi ini peneliti 

mengamati secara langsung bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan oleh 

pemerintah desa dalam penyaluran dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

kepada masyarakat desa Pancuran Gading Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar.  

                                                           
33

 Etta Mamang Sangadji,  Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2010), 

Ed.1 hlm 171  
34

 Rosady Ruslan, Metodologi Penelitian Public Relations dan Komunikasi, 

(Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 1991) hlm 10  
35

 Sukandarrumidi, Dasar-dasar Penulisan Proposal Penelitian, (Yogyakarta : 

Gadjah Mada University Press, 2014) Cet-2 hlm 35   
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2. Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara peneliti 

denganinforman atau orang yang diwawancarai
36

. Wawancara dapat 

dilakukan untuk mengkontruksi perihal orang, kejadian, kegiatan, 

organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, merekrontruksi 

kebulatan harapan pada masa yang akan datang,menverifikasi, mengubah 

dan memperluas kontruksi yang dikembangkan peneliti sebagai 

triangulasi. Teknik wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang 

lebih banyak, akurat dan mendalam. 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

wawancara mendalam. Jenis pertanyaan nya adalah open ended dan 

mengarah pada kedalaman informasi guna menggali pandangan subyek 

yang diteliti. Narasumber yang diwawancarai yaitu pegawai kantor dan 

masyarakat desa pancuran gading serta pengelola dana bantuan langsung 

tunai (BLT). Wawancara ini digunakan untuk mencari data tentang 

penyaluran dana bantuan langsung tunai pada masa pandemi dalam 

memenuhi kebutuhan pokok masyarakat desa pancuran gading 

3. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data melalui tinjauan pustaka, 

teori, dalil atau hukum-hukum dan lainnya yang behubungan dengan 

masalah penelitian berupa laporan, peraturan undang-undang, arsip-arsip 

yang terdapat dikantor Desa Pancuran Gading Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar. Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini berupa 

literatur terkait penelitian seperti buku, skripsi, laporan kerja, arsip dan 

                                                           
36

 Burhan Bungin, Penelitian Kuantitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

Publik dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta : Kencana, 2007), Ed 1, Cet-2, hlm 108  
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data-data yang ada dikantor desa pancuran gading yang berupa foto, 

brosur, kalender of event, pamplet, struktur organisasi, program kegiatan, 

visi, misi, gambaran umum desa pancuran gading dan dokumentasi 

lainnya berupa foto-foto yang diambil saat penelitian 

4. Kusioner 

Kusioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tetulis kepada 

responden untuk dijawab.
37

 

 

F. Teknik Analisis Data  

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analsis deskriptif, yaitu suatu metode dalam meneliti suatu 

kelompok, manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, 

ataupun suatu kilas peistiwa pada masa sekarang. 
38

 Metode ini menganalisis 

data-data yang diperoleh, dikumpulkan, dianalisa dan akan di interpretasikan 

sebagai hasil analisa kualitatif. Analisa ini digunakan sebagai alat untuk 

mengetahui bagaimana dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) disalurkan pada 

masa pandemi covid -19 terhadap pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat 

desa Pancuran Gading Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.  
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), h. 142  
38

Bagong Suyanto dan Sutimah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif 

Pendekatan, Jakarta, 2008, h. 55   
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G. Teknik Penulisan Data  

Dalam pembahasan penulisan ini penulis menggunakan metode 

sebagai berikut : 

1. Metode deduktif yaitu pengumpulan data yang berhubungan degan 

masalah yang akan diteliti, kemudian data tersebut dianalisa dan diambil 

kesimpulan secara khusus
39

 

2. Metode induktif yaitu pengumpulan data-data yang berhubungan dengan 

masalah yang akan diteliti, kemudian data tersebuat dianalisa dan diambil 

kesimpulan secara umum
40

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
39

 Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik 
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1, Cet-10, hlm.  40 



 

67 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis temukan di 

lapangan dan dari pembahasan di atas, penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa Bantuan Langsung Tunai (BLT) adalah bantuan uang yang disalurkan 

pada masa pandemi Covid-19 kepada masyarakat yang berhak menerima nya 

sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. Dana ini diharapkan dapat 

membantu masyarakat yang tekena dampak dari pandemi Covid-19. Desa 

Pancuran Gading yang juga mendapat dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

dari pemerintah pusat untuk diberikan kepada masyarakat desa. Aparat desa 

Pancuran Gading menyalurkan dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) sudah 

tepat sasaran hal ini dapat dilihat dari mayoritas penduduk yang menerima 

dana bantuan ini menggunakannya untuk memenuhi kebutuhan pokok dan 

mayoritas masyarakat terbantu dalam memenuhi kebutuhan pokok oleh dana 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) tersebut.  

Dalam penyalurannya dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

pemerintah desa memberikannya sesuai dengan arahan dan aturan yang telah 

ditetapkan dan berupaya bersikap Siddiq (benar, jujur), Amanah 

(tanggungjawab, dapat dipercaya), Tabliq (menyampaikan, keterbukaan), 

Fathonah (kebijaksanaan intelektual, cerdas). Dengan sikap itu pemerintah 

desa bisa meneladani sifat-sifat Rasul.  
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Bantuan Langung Tunai (BLT) yang diberikan kepada masyarakat 

desa Pancuran Gading sangat baik diterima oleh masyarakat karena dengan 

adanya dana bantuan ini dapat memenuhi kebutuhan pokok sepeti makanan, 

pakaian dan lain sebagainya, seperti yang dikemukakan oleh Al-Shatibi 

kebutuhanyang harus dipenuhi dan dijaga adalah kebutuhan al-dharuriyyah 

(besifat pokok dan mendasar), kebutuhan al-hajiyyah (bersifat kebutuhan 

sebagai pelengkap), dan kebutuhan at-tahsiniyyah (bersifat penyempurna).  

 

B. Saran    

Dari uraian dan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran sebagai 

beikut :  

1. Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang diberikan kepada 

masyarakat Desa Pancuran Gading pada masa pandemi covid-19 sudah 

terlaksana dengan baik dan untuk kedepannya jika masih ada dana 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) maka selalu dilakukan pendataan ulang 

untuk memastikan lagi bahwa data yang sudah ada benar adanya. 

2. Bagi aparat desa sudah melakukan penyaluran sesuai dengan arahan 

pemerintah. Kedepanya mengaharapkan agar selalu menjaga amanah 

dengan baik tehadap masyarakat.  
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Lampiran 1  

 

PANDUAN WAWANCARA PENELITIAN 

ANALISI PENYALURAN DANA BANTUAN LANGSUNG TUNAI (BLT) 

PADA MASA PANDEMI COVID-19 TERHADAP PEMENUHAN 

KEBUTUHAN POKOK MASYARAKAT DESA PANCURAN GADING 

KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR. 

 

A. Pertanyaan Wawancara Kepada Pemerintah Desa Pancuran Gading 

1. Siapakah yang mendata KPM BLT Desa Pancuran Gading? 

2. Bagaimana prosedur pendataan KPM BLT? 

3. Apa saja yang menjadi tolak ukur KPM BLT? 

4. Apakah dan BLT sudah tepat sasaran? 

5. Data  penerimaannya,  apakah  ada  kemajuan  setelah  mendapat  dana  

BLT tersebut? 

6. Bagaimana dampak positif dan negatif dari penyaluran dana BLT tersebut? 

7. Apakah pernah terjadi kekeliruan dalam pendataan KPM BLT? 

8. Bagaiman  solusi  Bapak  (dari  pemerintah  desa/pengurus  dana  BLT)  

dari kekeliruan dalam pendataan KPM BLT? 

B. Pertanyaan  Wawancara Masyarakat Penerima Dana Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) Desa Pancuran Gading 

1. Siapa yang membagikan dana BLT tersebut? 

2. Bagaimana pemerintah desa membagikan dana BLT? 

3. Apakah saudara/i mengalami kesulitan dalam proses pencairan dana BLT 

tersebut? 

4. Apakah dana BLT dapat membantu saudara/i? 



 

 

5. Bagaimana manfaat dana BLT tersebut terhadap kebutuhan pokok  

saudara/i? 

6. Digunakan  untuk  apa  saja  dana  BLT  tersebut  selain  untuk  memenuhi 

kebutuhan pokok saudara/i? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 2  

KUSIONER PENELITIAN  

 Saya Adistia Amalia mahasiswa studi ekonomi syariah UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau sedang melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penyaluran 

Dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) Pada Masa Pandemi Covid-19 Dalam 

Pemenuhan Kebutuhan Pokok Masyarakat Desa Pancuran Gading Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar Menurut Perspektif Ekonomi Syariah”, oleh karena 

itu di sela-sela kesibukan bapak/ibu untuk dapat mengisi kusioner berikut ini. 

Semua informasi yang tekumpul akan disajikan secara umum(tidak secara 

individu) sebagai ringkasan dari hasil analisis yang akan dilaporkan atau 

dipublikasikan dan akan dijamin kerahasiaannya sesuai dengan kode etik 

penelitian. Atas kesediaan dan partisipasi bapak/ibu untuk mengisi kusioner yang 

ada, saya ucapkan banyak teimakasih dan semoga segala urusan kita saling 

dimudahkan.  

 

Identitas responden : 

Nama  : 

Jenis kelamin  : 

Usia  : 

Petunjuk pengisian  : 

 

a) Mohon kusioner diisi oleh bapak/ibu untuk menjawab seluruh pertanyaan 

yang telah disajikan.  

b) Pada tipe pilihan, bapak/ibu dipesilahkan untuk membei tanda ( ) pada kolom 

jawaban yang dianggap tepat 

c) Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ini tidak ada yang salah, oleh sebab 

itu usahakan tidak ada jawaban yang dikosongkan. 

d) Saya mengucapkan terimakasih kepada bapak/ibu atas partisipasi guna 

mensukseskan penelitian ini.  

  



 

 

Pertanyaan : 

1. Apakah pendemi covid-19 ini berdampak pada perekonomian saudara/i ?  

a. Ya  

b. Tidak  

2. Apakah saudara/i dalam kondisi bekerja ?  

a. Ya  

b. Tidak  

3. Apa pekerjaan utama dari saudara/i ?  

a. Pedagang  

b. Petani  

c. Buruh  

d. Dan lain-lain  

4. Apa pekerjaan sampingan dari saudara/i ? 

a. Pedagang  

b. Petani  

c. Buruh  

d. Dan lain-lain  

5. Pendapatan perbulan dari pekerjaan utama saudara/i ? 

a. < Rp. 500.000 

b. Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 

c. > Rp. 1.000.000 

6. Pendapatan perbulan dari pekerjaan sampingan saudara/i ?  

a. < Rp. 500.000 

b. Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 

c. > Rp. 1.000.000 

7. Berapa kali pengambilan dana BLT tersebut ? 

a. 1 bulan sekali  

b. 3 bulan sekali  

c. 6 bulan sekali  

8. Berapa besarnya dana yang didapatkan dari BLT tersebut ? 

a. < Rp. 300.000 



 

 

b. Rp. 300.000 

c. > Rp. 300.000  

9. Dimana dana BLT tersebut dapat diambil ? 

a. Bank  

b. Kelurahan  

c. Lainnya  

10. Dana BLT tersebut dimanfaatkan untuk apa ?  

a. Kebutuhan sehari-hari  

b. Biaya sekolah  

c. Modal usaha  

d. Dan lain-lain  

11. Berapa Kebutuhan pokok KPM perbulan ? 

a. Rp. 400.000 - Rp. 700.000 

b. Rp. 700.000 – Rp. 1.000.000 

c. > Rp. 1.000.000 

12. Bagaimana tanggapan saudara/i tentang program Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) ? 

a. Sangat baik  

b. Baik  

c. Cukup baik  

d. Tidak baik  

13. Apakah dana BLT tersebut bermanfaat dalam kebutuhan pokok saudara/i ?  

a. Sangat bermanfaat  

b. Bermanfaat  

c. Cukup bermanfaat  

d. Tidak bermanfaat  
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tahun 2005. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di 

Sekolah Dasar Negri 008 Pantai Cermin hingga lulus pada tahun 2011. Setelah itu, 

penulis melanjutkan pendidikan pada Tsanawiyah di Pondok Pesantren Darul Quran. 

Satu tahun ajaran penulis memutuskan untuk pindah ke Pondok Pesantren Bahrul 

Ulum dan menyelesaikan pendidikan tsanawiyah disana selama 2 (dua) tahun. 

Setelah tamat dari Tsanawiyah penulis melanjutkan pendidikan Aliyah di Pondok 

pesantren Islamic Centre Alhidayah Kampar hingga tamat pada tahun 2017. 

Kemudian pada tahun yg sama atas izin Allah SWT dan restu kedua orang tua 

penulis melanjutkan pendidikan Strata-1 (S1) di Universitas Islam Negri Sultan 

Syarif Kasim Riau Fakultas Syariah dan Hukum, dengan jurusan Ekonomi Syariah.  

Selama menjadi mahasiswa penulis melaksanakan magang di Dinas Koperasi 

Kota Pekanbaru selama 1,5 bulan dan penulis juga melaksanakan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) di Desa Pancuran Gading. Atas bekat dan Rahmat Allah yang Maha Kuasa 
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